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MOTTO 

 

Always do good because we never know the good prayer of who for us god 

granted  

-Nanda Nony Chandra Dewi- 
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ABSTRACT 

 

International sea law that is experiencing development is one of the areas 

around the South China Sea or called LCS. Overlapping disputes in the LCS area 

between Indonesia and China are influenced by the geographical location in the 

region. This raises major sea disputes as a result of ownership claims filed by each 

country. Broadly speaking, the current state of conflict in sea areas involving ZEE 

in North Natuna has disrupted Indonesia due to overlapping ownership of North 

Natuna which has a negative impact that has implications for the sovereignty of 

Indonesian territorial waters.  

The method used in this thesis is using a normative research method with 

library research which is a study of the rules of legislation and literature or reading 

materials related to the material discussed. 

Based on the research conducted, there is a conclusion that the maritime 

dispute between Indonesia and China regarding the territorial waters in the South 

China Sea is still unresolved. So that Indonesia must be able to handle the problems 

that occur in the maritime territory of the country. 

  

Keywords: Dispute resolution, Overlap, South China Sea.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

ABSTRAK 

 

Hukum laut Internasional yang mengalami perkembangan salah satunya 

yaitu kawasan yang berada di sekitar Laut China Selatan atau disebut LCS. 

Sengketa tumpang tindih di wilayah LCS antara Indonesia dengan China ini 

dipengaruhi oleh letak geografis yang berada diwilayah tersebut. Hal ini 

menimbulkan sengketa laut yang besar akibat dari klaim kepemilikan yang diajukan 

oleh masing-masing negara. Secara garis besar keadaan konflik wilayah laut 

sekarang ini yang menyangkut ZEE di Natuna Utara telah membuat Indonesia 

terganggu akibat tumpang tindih kepemilikan Natuna Utara yang menimbulkan 

sebuah dampak negatif yang berimplikasi terhadap kedaulatan wilayah perairan 

Indonesia.  

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode 

penelitian normatif dengan penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian 

terhadap aturan Perundang-undangan dan literatur atau bahan bacaan yang 

berkaitan dengan materi yang dibahas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil penelitian terdapat suatu 

kesimpulan bahwa sengketa laut antara Indonesia dengan China mengenai wilayah 

perairan di Laut China Selatan masih belum terselesaikan. Sehingga Indonesia 

harus dapat menangani permasalahan yang terjadi pada wilayah kelaulatan 

negaranya.   

  

Kata Kunci: Laut China Selatan, Penyelesaian Sengketa, Tumpang Tindih. 
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